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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Masyarakat pada prinsipnya merupakan masyarakat yang 

berbudaya. Suku yang kental dengan adat budayanya adalah masyarakat 

Toraja. Masyarakat Toraja terkenal karena memelihara budayanya secara 

turun temurun yang mengikat masyarakat yang berdomisili di Toraja 

maupun di luar Toraja. Salah satu identitas Toraja yang merekatkan 

masyarakat di dalam dan di luar Toraja adalah tongkonan. Tongkonan dalam 

masyarakat Toraja menjadi lambang dan pusat pa’rapuan. Tongkonan di satu 

sisi  dimaknai sebagai persekutuan artinya bahwa tongkonan menciptakan 

dan memelihara sebuah persekutuan keluarga, namun disisi lain tongkonan 

dilihat sebagai arsitektur.1 

Toraja adalah sebuah daerah yang terkenal dengan adat dan 

budayanya sehingga kebudayaan ini dapat dilihat melalui simbol dalam 

memaknai setiap kehidupan manusia sebagai identitas sosial di dalam 

masyarakat.2 Tongkonan dalam bingkai arsitektur dibangun dengan perekat-

perekat yang mempunyai simbol masing-masing, baik bentuk, model, 

bahkan seluruh ornamen yang ada di dalam rumah tongkonan. Berbagai 

 
1Theodorus Kobong, Injil Dan Tongkonan (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2008), 86. 
2Ibid., 25. 
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bentuk simbol, ornamen dilihat dengan galian dan makna yang sangat 

dalam yang di dalamnya terdapat unsur nilai pendidikan bahkan nilai-nilai 

kehidupan dari masyarakat Toraja, dalam komunitas masyarakat Toraja, 

bentuk tongkonan, ukiran dan ornamen lainnya tidaklah sembarang 

digunakan. Bentuk, ornamen dan simbol-simbol lain menunjuk pada sebuah 

identitas atau komunitas tongkonan tersebut.  

               Salah satu ornamen yang menarik perhatian dalam tongkonan 

sebagai arsitektur adalah adanya Kabongngo’. Kabongngo’ merupakan simbol 

patung kepala kerbau yang terbuat dari kayu dengan memakai tanduk 

kerbau asli yang dipasang di depan rumah tongkonan, tanpa ornamen 

tersebut secara kasat mata, tongkonan itu belum lengkap. Kelengkapan dan 

keindahan pada suatu rumah tongkonan tidak terlepas dari keahlian 

mengukir serta keahlian dalam hal memahat. rumah tongkonan dibuat 

tentunya memiliki makna dan fungsinya tersendiri, pada dasarnya setiap 

daerah memiliki ciri khas atau corak masing-masing.3  

             Simbol-simbol yang dibuat sedemikian rupa mengandung makna 

bahkan maksud tertentu, simbol-simbol tersebut tidak dibuat begitu saja 

namun mengandung nilai di dalamnya. Namun dewasa ini pemaknaan 

simbol-simbol di dalam kehidupan masyarakat Toraja kurang mendapat 

 
3Fajar Nungroho, Kebudayaan Masyarakat Toraja (Surabaya: PT. JePe Press Media Utama, 

2015).13. 
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perhatian, tidak banyak orang yang melakukannya tanpa mengetahui apa 

maknanya mungkin karena hanya sebatas dekorasi.4 

   Masyarakat yang ada di Dusun Pasang Batu memasang Kabongngo’ 

di tongkonannya, namun ada yang tidak memahami makna dan nilai yang 

terkadung dalam simbol Kabongngo’ tersebut. Berangkat dari hal tersebut 

penulis tertarik untuk mencari tau bagaimana interpretasi masyarakat di 

Dusun Pasang Batu terkait dengan simbol Kabongngo’.  

                 Masyarakat Toraja khususnya  dalam konteks masyarakat Dusun 

Pasang Batu sudah dominan menganut agama Kristen, namun tidak bisa 

melepaskan kebiasaan-kebiasaan budayanya yang sudah tertanam dari 

awal, khususnya pada pemaknaan simbol yang ada pada jati dirinya oleh 

karena itu gereja Toraja harus tampil untuk menjadi peran. Salah satunya 

adalah menafsir makna dibalik simbol-simbol masyarakat Toraja untuk 

ditransformasi ke dalam  Injil, supaya  orang Toraja terus memaknai Injil. 

Begitu pun dalam konteks Toraja, salah satunya adalah memaknai setiap 

simbol yang ada khususnya pada simbol Kabongngo’ pada rumah tongkonan. 

                Ada beberapa penelitian terdahulu yang juga berbicara tentang 

simbol-simbol yang ada di tongkonan salah satunya adalah ukiran. Penelitian 

Yudha Almerio Pratama Lebang tentang “analisis semiotika simbol 

 
4Johana R Tangirerung, Berteologi Melalui Simbol-Simbol (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 

2017).4. 
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kekuasaan pada rumah adat Toraja” yang berbicara tentang bagaimana 

memahami dan mendalami budaya khususnya tentang makna-makna dari 

setiap simbol.5  Pendekatan Interpretatif simbol dimana pendekatan ini 

memusatkan kembali perhatian pada berbagai wujud konkret dari makna 

kebudayaan. Pendekatan ini dapat digunakan sebagai alat untuk mengkaji 

kebudayaan sekelompok orang dengan lebih menekankan pada usaha 

mengungkapkan makna-makna dari berbagai fenomena simbolik dalam 

masyarakat.6 

B. Fokus masalah 

              Melihat latar belakang yang diuraikan, penulis memfokuskan 

penelitian ini tentang bagaimana Interpretasi masyarakat Dusun Pasang 

Batu terhadap makna dan nilai simbol Kabongngo’ pada tongkonan serta 

relevansinya terhadap makna dan nilai Kabongngo’ bagi pengembangan 

Teologi kontekstual dalam Gereja Toraja. 

 

C. Rumusan Masalah 

             Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, penulis 

menuangkan dalam rumusan masalah yaitu : 

 
5Yudha Almerio Pratama Lebang, “Analisis Semiotika Simbol Kekuasaan Pada Rumah Adat 

Toraja (Tongkonan Layuk),” E-Journal Ilmu Komunikasi 3, no. 4 (2015): 158–172. 
6Misnawati & Anwarsani, Teori Struktural Levis-Strauss Dan Interpretatif Simbolik Untuk 

Penelitian Sastra Lisan (Indonesia: Guepedia, 2019).36-37. 
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1. Bagaimana Interpretasi masyarakat Dusun Pasang Batu terhadap 

makna dan nilai simbol Kabongngo’ pada tongkonan?  

2. Bagaimana relevansi makna dan nilai Kabongngo’ bagi pengembangan 

Teologi Gereja Toraja?  

D. Tujuan Penelitian  

        Dalam sebuah penulisan tidak terlepas dari sebuah tujuan, berdasarkan 

rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, tujuan dari skripsi ini  

adalah : 

1. Untuk mengetahui interpretasi masyarakat Dusun Pasang Batu 

tentang makna dan nilai simbol Kabongngo’. 

2. Untuk mengetahui apa relevansi makna dan nilai  simbol Kabongngo’  

bagi pengembangan Teologi Gereja Toraja.   

E. Manfaat Penelitian 

         Adapun manfaat yang ingin penulis capai dalam penulisan ini yaitu    

hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sebuah manfaat, baik 

secara teoritis maupun praktis sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Dengan penulisan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

pemikiran terhadap Mahasiswa di Institut Agama Kristen Negeri (IAKN) 

dalam bentuk penjelasan tentang simbol-simbol yang ada dalam masyarakat 

Toraja. 
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2. Manfaat Praktis 

Menurut penulis, penulisan ini dapat bermanfaat untuk menambah 

pengetahuan tentang kebudayaan Toraja khususnya simbol-simbol yang 

ada pada tongkonan beserta dengan makna dari setiap simbol-simbol 

tersebut secara khusus bagi penulis dan masyarakat yang ada di Dusun 

Pasang Batu serta pemahaman tentang Kabongngo’ dalam pengembangan 

Teologi dalam Gereja Toraja. 

F. Sistematika Penulisan    

Adapun sistem penulisan dalam penelitian ini : 

Bab 1  : Berisi pendahuluan yang meliputi latar belakang, fokus    

                  masalah, rumusan masalah penelitian, tujuan penelitian, 

manfaat  penelitian, sistematika penulisan. 

Bab II  : Merupakan  landasan teori yang berisi  

Tentang simbol dan nilai, hakekat simbol dalam kearifan 

lokal, jenis-jenis kearifan lokal, ragam simbol dalam 

kearifan lokal, ragam simbol dalam gereja, ragam simbol 

dalam Alkitab dan nilai dalam simbol 

Bab III  :  Bab ini menguraikan tentang metode penelitian yang  

  meliputi jenis metode penelitian dan alasan 

pemilihannya, tempat penelitian dan alasan 

pemilihannya, jenis data dan sumber data, teknik 
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pengumpulan data, teknik analisis data, teknik 

pemeriksaan keabsahan data, dan jadwal penelitian. 

Bab IV  : Merupakan deskripsi hasil penelitian serta analisis 

  Penelitian.   

Bab V  : Berisi tentang kesimpulan dan saran  

 

 


